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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

 

Profil Informan 

Nama  : 

Usia  : 

Pekerjaan : 

 

Bagaimana proses tradisi dan makna simbol Mappalelo Cakkuriri 

Pertanyaan: 

 

1. Apa saja tahapan prosesi pada Tradisi Mappalelo Cakkuriri di Desa 

Puttada ? 

2. Apa makna pesan yang terkandung dalam setiap prosesi tradisi 

Mappalelo Cakkuriri di Desa Puttada? 

3. Bagaimana interaksi masyarakat yang terjalin pada saat pelaksanaan 

tradisi Mappalelo Cakkuriri ? 

4. Apakah masyarakat Desa Puttada mematuhi setiap prosesi yang 

dilaksanakan dalam tradisi Mappalelo Cakkuriri ?  

 

Bagaimana makna tradisi Mappalelo Cakkuriri sebagai Pemersatu di 

Desa Puttada ? 

Pertanyaan: 

1. Apakah yang dimaksud tradisi Mappalelo Cakkuriri? 

2. Bagaimana mengidentifikasi simbol dalam tradisi Mappalelo Cakkuriri?  

3. Apa Makna simbolisasi tradisi Mappalelo Cakkuriri di Desa Puttada?  

4. Apa yang membuat simbol tersebut menyatukan masyarakat? 

5. Apa yang melatarbelakangi tradisi Mappalelo Cakkuriri terus 

dilestarikan? 

6. Bagaimana masyarakat mampu memaknai simbol tradisi Mappalelo 

Cakkuriri? 
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Lampiran 2 Dokumentasi Wawancara 
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